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ABSTRAK

Luas wilayah kabupaten Klaten mencapai 655,56 km2. Kabupaten Klaten adalah
termasuk salah satu dari sepuluh kabupaten yang ditetapkan sebagai sentra produksi padi
dan sawah. Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
yang terbagi menjadi 26 kecamatan. Dibandingkan dengan industri besar, industri kecil
mempunyai andil lebih besar dalam perekonomian Kabupaten Klaten. Di Klaten saat ini
ada 33.221 Industri Kecil Menengah dengan sentra industri suatu produk yang bisa
terdapat dalam beberapa kecamatan dan dalam satu kecamatan bisa terdapat beberapa
sentra industri.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris bersifat deskriptif analitik. Sumber
data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah studi kepustakaan, pengumpulan data empiris, dan wawancara.
Teknis analisis data yang digunakan adalah kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kebijakan pemerintah kabupaten
Klaten melalui Peraturan Daerah (PERDA) nomor 11 tahun 2011 tentang rencana tata
ruang wilayah adalah kawasan kabupaten klaten tidak memiliki kawasan industri, akan
tetapi kawasan peruntukan industri (KPI). Menurut perspektif yang digunakan kebijakan
tersebut sesuai dengan perspektif Maslahah karena kebijakan tersebut memiliki manfaat
dalam perkembangan industri, memajukan siklus ekonomi masyarakat lebih maju, dan
sesuai dengan sumber daya alam di wilyah kabupaten Klaten. Dari kebijkan tersebut
melalui peraturan daerah (PERDA) nomor 11 tahun 2011 tidak melanggar nilai-nilai dari
peraturan nasional yaitu Undang-undang nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang
nasional. Maka dari itu kelola tata ruang industri kabupaten Klaten masih sesuai koridor
hukum Islam dan hukum positif.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.

158/1987 dan No. 05436/1987

Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Huruf Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

) Alif - Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

< Ta’ T lie

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan ha

4 Dal D De

3 73l Z Zet (dengan titik di atas)

J Ra’ R Er

J Za’ Z Zet

g Sin/ S Es

o Syin’ Sy Es dan ye

ol Sad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ t te (dengan titik di bawah)
bt 7a z zet (dengan titik di bawah)
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' ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
) Fa’ F Ef
A Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu W We
A Ha H Ha
s Hamzah i Apostrof
S Ya’ Y Ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
dalaia Ditulis Muta’addidah
s Ditulis hivid

C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

Jasa Ditulis Hikmah
id Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

sl dal S Ditulis Karimah al-auliy&’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a,kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
Contoh : S4a ditulis Jjalasa
“—’)4 ditulis syariba
B ditulis buniva
E. Vokal Panjang
a panjang ditulis &, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis U, masing-masing dengan
tanda hubung(-) di atasnya:
Contoh : Al ditulis® jahilyyah

o8 ditulis  furiid
5 ditulis tansa

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai.
Contoh : O ditulis baina

Fathah + wawu mati ditulis au.
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Contoh : Js  ditulis gaul
G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan
Apostrof ()
Contoh : 3¢l ditulis @ 'zu
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyyah maka ditulis a/-

Contoh : “-NUJAM ditulis al-madrasah

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf/diganti dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya.
Contoh : ) ditulis as-sama’

l. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat
Ditulis menurut penulisannya.
o= 3 oi 555 ditulis Zawi al-Furud
2L Jal ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri-dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf
awalkata sandangnya.
Contoh :
Sl 4 3 il ¢ iaay % Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Quran

K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :
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a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh penerbit,
seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara yang
menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan
sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR
aa 1) cpan ) Adl) sy

b Iana (o dgil g AL dly 5 Y oda g ALY A Y () g pallal) oy AL danl
AT

s La)  Crad) daia g Al) A8 g daaa U s A8 sl g Jua agdll

Alhamdulillah, penyusun panjatkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala nikmat

dan karunia-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW karena beliaulah manusia sempurna diantara manusia lainnya yang harus
penyusun jadikan teladan dalam mengarungi bahtera kehidupan di dunia ini. Atas kerja keras
dan do’a akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Kelola Tata Ruang
Industri  Kabupaten Klaten Perspektif Maslahah” sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan program studi strata satu (S-1) pada Prodi Hukum Tata Negara (SIYASAH)

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penyusun telah berusaha sebaik mungkin-dalam menyusun skripsi ini, namun penyusun
menyadari bahwa skripsi ini. masih jauh dari kasempurnaan, baik dari segi isi maupun teknik
penyusunannya, karena keterbatasan: kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh
penyusun. Mudah-mudahan hal ini menjadi motivasi penyusun untuk lebih berkembang dan
mencapai kesuksesan yang lebih besar. Tentunya dalam penulisan skripsi ini, telah banyak
pihak yang membantu penyusun baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moril
maupun materil. Dalam kesempatan kali ini izinkanlah penyusun mengucapkan terima kasih

kepada :
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skripsi ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara kesatuan Republik Indonesia yang merupakan negara kepulauan berciri
Nusantara, baik sebagai kesatuan wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi, maupun sebagai sumber daya, perlu ditingkatkan
upaya pengelolaannya secara bijaksana, berdaya guna, dan berhasil guna dengan
berpedoman pada kaidah penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah nasional dapat
terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya kesejahteraan umum dan keadilan social
sesuai dengan landasan konstitusional Undang-undang Dasar Republik Indonesia Tahun
1945.1 Negara Kesatuan Republik Indonesia terdiri dari berbagai pulau, dimana setiap
pulau memiliki pemerintahan yang disebut pemerintah daerah. Di dalam pemerintah
daerah dibagi menjadi pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten atau kota madya,
pemerintah kecamatan hingga pemerintah desa. Adapun kabupaten Klaten merupakan

salah satu kabupaten di provinsi Jawa Tengah Indonesia.

Klaten adalah kabupaten di provinsi Jawa Tengah, pusat pemerintahan berada di
Kota Klaten. Secara geografis kabupaten Klaten terletak di antara-110°30°-110°45" Bujur
Timur dan 7°30°- 7°45" Lintang Selatan. Luas wilayah kabupaten Klaten mencapai
655,56 km2. Di sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo. Di sebelah
selatan berbatasan dengan kabupaten Gunungkidul (Daerah Istimewa Yogyakarta). Di

sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Sleman (Daerah Istimewa Yogyakarta) serta

1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007, pasal 1 ayat (1), ruang adalah wadah yang

meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

1
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Kabupaten Magelang dan di sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Boyolali.
Wilayah kabupaten Klaten terbagi menjadi tiga dataran yakni Sebelah Utara Daratan
Lereng Gunung Merapi, sebelah Timur membujur Dataran Rendah, sebelah selatan

Dataran Gunung Kapur.?

Dalam Rencana pengembangan dan peraturan penggunaan lahan di Kabupaten
Klaten, didasarkan pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Klaten.
RTRW Kabupaten Klaten merupakan kebijakan Pemerintah Kabupaten Klaten yang
menetapkan lokasi yang harus dilindungi, lokasi pengembangan kawasan bubidaya
termasuk kawasan produksi dan kawasan permukiman (bangunan gedung) yang berada

dalam wilayah Kabupaten Klaten.

RTRW Kabupaten Klaten dijadikan pedoman bagi pemerintah dan masyarakat
dalam pemanfaatan ruang secara terencana, terarah, terpadu, dan berkesinambungan.
Pemanfaatan ruang ini akan menciptakan suatu pola tata guna lahan dengan berpedoman
pada RTRW.® Selain itu Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
mempunyai Visi “mewujudkan perencanaan pembangunan yang transparan dan
akuntabel serta inovatif dalam mendukung terwujudnya visi daerah”. Makna dari Visi
tersebut adalah-merupakan manifestasi atau kehendak bersama untuk mencapai tujuan
prencanaan pembangunan‘yang memiliki optimalisasi urusan perencanaan pembangunan
daerah melalui bidang : ekonomi, sosial-budaya, fisik, prasarana, pendataan, evaluasi,
pengembangan, dan kesekretarian. Sebagai upaya untuk mencapai Visi ditetapkan misi,
sebagai berikut: “Meningkatkan kapasitas sumberdaya aparatur dan sumberdaya

perkantoran; Membangun kapasitas masyarakat (capacity building) dengan para

2 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Klaten diakses pada 25 september 2018 pukul 20.30 WIB.
3http://www.academia.edu/6122260/Tata Guna Lahan Kabupaten Klaten tahun 2013 diakses
pada 26 september 2018 pukul 19.43 WIB.
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pemangku-kepentingan; mewujudkan perencanaan pembangunan yang: Partisipatif,
teknokratif, botton-up, top-down, dan politis; Mewujudkan kerjasama pembangunan;
Memfasilitasi terhadap akses sumberdaya produktif (modal, pasar, teknologi, informasi);

terciptanya pemerintah yang bersih dan berwibawa”.*

Secara umum penggunaan lahan di Kabupaten Klaten sebagian besar digunakan
untuk lahan pertanian, pertambangan, dan permukiman. Penggunaan lahan yang lain
adalah untuk hutan, rawa-rawa, dan kawasan industri. Jenis industri yang ada di

kabupaten Klaten antara lain cor logam, konveksi, mebel, gerabah, dan tembakau asapan.

Kabupaten Klaten adalah termasuk salah satu dari sepuluh kabupaten yang
ditetapkan sebagai sentra produksi padi dan sawah. Berdasarkan kebijakan pemerintah
yang diatur dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah yang Tertuang
didalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2002-2011, wilayah di
Kabupaten Klaten yang diarahkan untuk dikembangkan sebagai kawasan Industri adalah
Kawasan Industri Klaten Tengah di Desa Buntalan seluas 100 ha. Akan tetapi peraturan
tersebut sudah tidak berlaku karena aturan yang digunakan saat ini untuk pembangunan
adalah peraturan daerah (PERDA) nomor 11 tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) tahun 2011-2031. Berdasarkan peta-peta sebaran lokasi-lokasi industri
kabupaten «Klaten, dapat dilihat bahwa sebaran-lokasi-lokasi- yang menyebar secara
sporadis® dan menunjukkan radanya aglomerasi-atau pengelompokan kedalam suatu
kawasan dengan berada pada koridor jaringan jalan yang tersedia tapi tidak menunjukan

adanya perkembangan perluasan kawasan Industri.® Ada yang menunjukan tidak

4 http://bappedaklaten.id/mob/page/3/visi-misi.htm diakses pada 26 september 2018 pukul 19.30

WIB.
5 Sporadis adalah sebuah kondisi yang menggambarkan keadaan yang tidak merata dan
jarang, hal ini terkait dengan penyebaran sesuatu, seperti tanaman ataupun jenis penyakit tertentu.
bhttp://www.academia.edu/6122260/Tata_Guna Lahan Kabupaten Klaten tahun 2013 diakses
pada 25 september 2018 pukul 21.34 WIB.
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mengalami perkembangan, ada yang menunjukan perkembangan secara positif dan ada

yang mengalami perkembangan secara negatif.

Adanya beberapa pemaparan yang telah ditulis di atas, pembangunan Industri
Kabupaten Klaten tentu memiliki manfaat dan dampak terhadap masyarakat Kabupaten
Klaten. Hal inilah yang dirasa penting dan menarik bagi penulis untuk melakukan
penelitian dengan cara menganalisis kebijakan pemerintah terhadap pembangunan
Industri Kabupaten Klaten. Untuk lebih membantu penulis dalam penelitian, maka

permasalahan tersebut nantinya akan lebih dispesifikkan didalam rumusan masalah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan maslahah terhadap kawasan industri kabupaten Klaten?
2. Bagaiman tingkat kemaslahatan pada peraturan daerah nomor 11 tahun 2011

kabupaten Klaten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
Dengan diketahui rumusan masalah dari penyusunan skripsi penulis, maka
dapat diketahui tujuan dari penyusunan skripsi tersebut yaitu:
a. Menjelaskan pandangan maslahah terhadap kawasan indusrti kabupaten Klaten.
b. Menjelaskan tingkat kemaslahatan pada peraturan daerah nomor 11 tahun 2011

kabupaten Klaten.
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2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan bagi
khazanah keilmuan secara umum, khususnya bidang kajian ilmu Maslahah
dalam mewujudkan kemaslahatan bersama.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi masyarakat, semoga dapat memberikan pemahaman tentang kelola
Tata Ruang, khususnya Tata Ruang Industri.

2) Bagi akademisi, semoga dapat memberikan tambahan referensi
khususnya bidang ilmu Maslahah terhadap kebijakan peraturan dalam
kelola Tata Ruang Industri.

3) Bagi pemerintah, dapat memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan tentang kelola Tata Ruang Industri yang baik, sehingga dapat

mewujudkan kenyamanan, ketertiban dan manfaat bagi masyarakat.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah sebuah kajian “yang dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan-dengan penelitian
sejenis yang pernah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, sehingga tidak terjadi
pengulangan yang tidak perlu.’

Dalam menelusuri pustaka yang membahas tentang Kelola Tata Ruang Industri

Kabupaten Klaten Dalam Undang-undang nomor 26 tahun 2007 Perspektif Maslahah,

"Abudin Nata, Metodologi Stu di Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 183.
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penulis menemukan penelitian yang dapat dijadikan bahan kajian terhadap penelitian ini.

Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain:

Pertama, skripsi karya Refyta Dwi Kusumandhany mahasiswa Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, dengan judul *“Kebijakan
Bupati Ponorogo dalam Penataan Kabupaten Ponorogo Perspektif Maslahah
Mursalah”. Dalam penelitian ini menjelaskan kebijakan Bupati Ponorogo membuat suatu
kebijakan mengenai penataan fasilitas publik. Fasilitas publik di sini meliputi penataan
ulang Alun-alun seperti penertiban pedagang kaki lima (PKL) dan penataan parkir di
kawasan Alun-alun. Dengan memperhatikan aspek kemaslahatan umum serta mencegah
ataupun menghindari kemadaratan dan penyakit. Terbukti dari implementasi kebijakan
penataan fasilitas publik yang dinilai sudah tepat sasaran dan sesuai dengan Peraturan
Daerah Nomor 5 Tahun 2011 tentang ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat.®
Perbedaan antara penelitian di dalam skripsi ini dengan penelitian yang penulis kaji
adalah penelitian pada skripsi ini tidak membahas tentang kelola Tata Ruang Industri

Kabupaten Klaten.

Kedua, skripsi: karya  Muhammad Ocky: Sani: mahasiswa Fakultas Hukum
Universitas Lampung Bandar Lampung 2016 dengan judul “Implementasi Fungsi
Rencana Tata ‘Ruang Wilayah “Kota ' Bandar Lampung dalam Penegakkan Hukum
Lingkungan”. Dalam penelitian ini menjelaskan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi fungsi RTRW Kota Bandar Lampung dalam penegakan hukum lingkungan

belum dilaksanakan sebagaimana mestinya, seperti pengerukan bukit yang seharusnya

8 Refyta Dwi Kusumandhany, “Kebijakan Bupati Ponorogo dalam Penataan Kabupaten Ponorogo
Perspektif Maslahah Mursalah”, skripsi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2017).
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sebagai daerah resapan air dan kawasan Ruang Terbuka Hijau, dan pemanfaatan Ruang
di Kota Bandar Lampung belum memperhatikan analisis yang didasarkan sistem Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Perbedaan antara penelitian pada
skripsi ini dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini membahas tentang
hukum lingkungan kota Bandar Lampung, sedangkan skripsi yang penulis kaji mengenai

tata ruang industry kabupaten klaten.®

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Monica Salsabilla dengan judul “Zonasi lahan dan
Pemanfaatannya (studi tentang kebijakan tata ruang dan implementasi peraturan daerah
kota Malang nomor 4 tahun 2011 tentang rencana tata ruang wilayah kota tahun 2010-
2030)”. Jurnal ini membahas tentang persoalan penataan ruang yang mana merupakan
suatu isu kebijakan harus dikaji ulang dan dianalisis agar perencanaan dan penataan awal
tata ruang sesuai dengan pengimplementasian pada lapangan. Sebagaimana yang sudah
tercantum pada Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Tahun 2010-2030. Perbedaan antara penelitian pada jurnal ini
dengan penelitian yang penulis kaji adalah penelitian ini membahas tentang zonasi dan
pemanfaatan tata ruang kota Malang sedangkan yang penulis kaji adalah tata ruang

Industri kabupaten Klaten.

Dari-beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, sejauh yang penulis
ketahui belum ada penelitian yang secara khusus dan mendetail membahas tentang Kelola
Tata Ruang Industri kabupaten Klaten dalam Undang-undang nomor 26 Tahun 2007

tentang penataan ruang serta mengguna prespektif maslahah sebagai pendekatan analisis.

*Muhammad Ocky Sani mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Lampung Bandar
Lampung 2016 dengan judul “Implementasi Fungsi Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar
Lampung dalam Penegakkan Hukum Lingkungan”.
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E. Kerangka Teoritik

Suatu teori dalam penelitian sangat berguna untuk menjelaskan,
menginterprestasi dan memahami suatu gejala atau fenomena yang dijumpai dari hasil
penelitian.'® Landasan teori perlu ditegakkan agar penelitian mempunyai dasar yang
kokoh dan memperkuat peneliti untuk menggali data penelitian secara lengkap. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pendekatan perundang-undang (statute
approach) dan teori Maslahah untuk menganalisa implementasi kelola Tata Ruang
Industri Kabupaten Klaten.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
empiris, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan nyata di masyarakat dengan
maksud dan tujuan untuk menemukan fakta (fact finding), kemudian dilanjutkan dengan
menemukan masalah (problem finding) yang terkait dengan penelitian, selanjutnya
menuju pada penyelesaian masalah (problem solution).**

Setiap kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah pasti memiliki tujuan. Tujuan
pembuatan kebijakan publik pada dasarnya adalah mewujudkan Kkesejahteraan
masyarakat. Hal.ini selaras dengan teori Maslahah, yang mana secara bahasa maslahah
berarti manfaat, faidah, bagus, baik, kebaikan, guna atau kegunaan: Maslahah juga berarti
sesuatu yang baik. Al-Gazali dalam karyanya al-Mustasyfa memberikan definisi konsep
maslahah. Menurutnya yang dimaksud dengan maslahah adalah memelihara tujuan
Syara’ atau hukum Islam dan tujuan yang hendak dicapai oleh Pencipta Syara’ (Allah

SWT) yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.*?

©Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 184-185.
11 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul Press, Jakarta, 1986

L2Al-Gazali, al-Mustasfa, him. 286-287.
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Uraian al-Ghazali tersebut menjelaskan bahwa maslahah dalam pengertiannya
syari’i ialah, meraih manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan
syara’, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan kata lain,
upaya meraih manfaat atau menolak kemudaratan yang semata-mata demi kepentingan
duniawi manusia, tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya dengan tujuan syara®®’,
apalagi bertentangan dengannya, tidak dapat disebut dengan maslahah, tetapi sebaliknya,

merupakan mafsadah.

F. Metode Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, penulis memerlukan metodologi penelitian yang
jelas dan memaparkannya sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)** dengan langsung
melakukan wawancara kepada obyek penelitian yaitu para pelaku perancang Tata
Ruang kabupaten Klaten. Mulai Badan Perencana Pembangunan Daerah, pejabat
pemerintahan, hingga masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk membuat deskripsi atau
gambaran peristiwa yang kemudian bisa ditarik dengan sebuah kesimpulan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat ‘deskriptif ‘analisis, yaitu penelitian dengan cara
mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut

disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah

13 Rahman Dahlan, Abd, Ushul Figh, Amzah, 2011, Cet. 2, him. 307.

1 Field reserach adalah penelitian dengan mencoba mencari dan mengumpulkan data langsung ke daerah
yang menjadi objek penelitian.
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yang ada.® Penelitian ini menjelaskan tentang kelola Tata Ruang Industri Kabupaten

Klaten.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dicari pada penelitian ini adalah tentang kelola Tata Ruang Industri

Kabupaten Klaten. Adapun data tersebut dicari dengan menggunakan:

a.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada si
peneliti.’® Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas
terpimpin yaitu penulis bebas mengadakan wawancara dengan tetap berpijak
pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Penulis
akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada beberapa pihak pejabat
kabupaten dan beberapa responden dari masyarakat Kabupaten Klaten.!’
Observasi

Observasi dilakukan oleh penyusun untuk melihat langsung bagaimana
pemerintah Kabupaten Klaten menerapkan kelola Tata Ruang Kabupaten
Klaten.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menyelidiki data-data

tertulis, seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan tertulis,

155ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 2008), him. 105.

¥Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 64.
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penertiban Fakultas Psikologi UGM,

1981), him. 136.
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notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.'® Namun yang dimaksud di sini
adalah usaha pengumpulan data yang didapat dengan cara mengumpulkan
dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan penelitian ini.
d. Kepustakaan
Adalah menelaah buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis
(perilaku) dan normatif, pendekatan perilaku yang dimaksud adalah untuk
mempelajari manusia itu sendiri serta perilaku politiknya dalam mengeluarkan
kebijakan publik. Sedangkan pendekatan normatif adalah pendekatan masalah dengan
melihat permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam masyarakat, apakah
kebijakan tersebut mendatangkan maslahah atau mafsadah sesuai dengan realita yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat.
5. Analisis Data
Setelah semua data diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis secara
kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah dengan
menganalisa data dan memaparkan data-data yang bersifat khusus menuju yang umum
atau teori. Dalam artian, menemukan-data secara khusus atau bagian-bagian yang

dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.*®

18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1994), HIm. 34.
M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2012), him. 45.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah, maka perlu
digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, masing-masing terdiri dari
beberapa sub bab, yaitu:

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah sebagai dasar untuk merumuskan masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan
dan kegunaan penulisan skripsi, telaah pustaka sebagai bahan referensi, kerangka teoritik
sebagai alur pemikiran yang ditempuh berdasarkan teori-teori yang mendukung data yang
telah ada dan dilanjutkan dengan metodologi penelitian serta diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, menerangkan tentang Teori Maslahah, dimana pada pembahasan ini
akan menerangkan pengertian teori Maslahah, macam-macamnya, serta ruang lingkup
Maslahah sebagai dalil hukum.

Bab Ketiga, merupakan gambaran umum tentang Kabupaten Klaten, kemudian
pembahasan mengenai kelola Tata Ruang Industri Kabupaten Klaten, zonasi kawasan
Industri Kabupaten Klaten berdasarkan Perda Kabupaten Klaten, serta tinjauan umum
Undang-undang nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang wilayah Kabupaten.

Bab Keempat, adalah  pembahasan tentang analisis pengelolaan tata ruang
Kabupaten Klaten khususnya dalam tata ruang Industri berdasarkan Undang-undang
nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang negara Indonesia, serta analisis teori

Maslahah terhadap kelola Tata Ruang Industri Kabupaten Klaten.

Bab Kelima, merupakan penutup dari tulisan ini. Penulis akan membuat suatu
kesimpulan yang diambil dari analisis di bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas

pokok permasalahan yang telah dirumuskan, selain itu penulis juga memuat saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap kelola tata ruang industri kabupaten
Klaten dalam undang-undang nomor 26 tahun 2007 perspektif maslahah adalah suatu
kebijakan pemerintah kabupaten Klaten yang memiliki tujuan kemaslahatan masyarakat, dan
menghindarkan dari kemudharatan. Terbukti dari implementasi kebijakan pemerintah melalui
peraturan daerah nomor 11 tahun 2011 tentang rencana tata ruang wilayah, yang tertulis pada
paragraf 6 pasal 35, dari kandungan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa kabupaten
Klaten yang berada di tengah kota besar seperti Surakarta dan Yogyakarta tidak memiliki
kawasan Industri, akan tetapi memiliki Kawasan Peruntukan Industri (KPI), kawasan
peruntukan industri ini mempunyai tujuan untuk mengembangkan sember daya alam agar dapat
digunakan untuk kesejahteraan masyarakat. Dapat dimanfaatkan untuk kemajuan
perekonomian masyarakat Klaten.

Dan dari analisis penulis terhadap peraturan daerah (PERDA) nomor 11 tahun 2011
tentang rencanatata ruang-wilayah kabupaten Klaten selaras dengan Undang-undang nomor 26
tahun 2007 tentang penataan ruang nasional. Sehingga pemerintah kabupaten Klaten tidak
seenaknya sendiri memberi kebijakan, akan tetapi- pemerintah-memberi kebujakan dengan
landasan undang-undang nasional yang telah disepakati oleh dewan pemerintahan nasional.
Dengan peraturan daerah (PERDA) nomor 11 tahun 2011 tentang rencana tata ruang wilayah
kabupaten Klaten ini sesuai dengan kemaslahatan masyarakat dan sudah cukup sesuai dengan

keadaan wilayah kabupaten Klaten. Salah satu bukti kesesuaian yaitu persebaran lahan
industri di Kecamatan pedan terbagi merata di tiap desa dengan luas total lahan industri

94,73 Ha atau 4,94% dari luas Kecamtan Pedan terbagi atas empat belas desa yang ada,
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desa dengan luas lahan terbesar yaitu desa Troketon dengan luas lahan industri 31,498
Ha, sedangkan luas lahan indutri terkecil yaitu 1,035 Ha yang terletak di desa Sobayan.
Evaluasi persebaran lahan industri Kecamatan Pedan di kelaskan menjadi dua yaitu
sesuai dan tidak sesuai, dengan kelas sesuai terbesar pada desa Troketon dengan luas
28,556 Ha atau 43,34% dan pada kelas tidak sesuai terdapat pada desa Beji dengan luas
5,818 atau 24,9% dari total luas lahan industri.

Adanya hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah kabupaten Klaten dapat
dikatakan sebagai kebijakan yang berorientasi pada kepentingan orang banyak, dan dengan

kebijakan tersebut dapat tercapainya daya guna, daya nilai dan daya ekonomis untuk msyarakat

kabupaeten Klaten.

B. Saran

Dari kebijakan-kebijakan pemerintah kabupaten Klaten mengenai kelola tata ruang industri
kabupaten Klaten yang telah dibuat, ada beberapa saran yang perlu peneliti tulis untuk penelitian
selanjutnya guna kemajuan penataan dan pembangunan industri di Kabupaten Klaten. Dalam hal
ini saran penulis antara lain:

1. Perlu adanya penelitian tentang dampak pengembangan kawasan peruntukan industri

(KPI)di wilayah kabupaten Klaten.

2. Perlu adanya penelitian tentang analisis dampak lingkungan (AMDAL) terkait

perkembangan-kawasan peruntukan industri (KPI).

3. Perlu adanya penelitian tentang dampak positif dan negatif terkait investor asing yang

membangun perusahan di wilayah kawasan peruntukan industri kabupaten Klaten.
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Paragraf 6
Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 35

1. Kawasan peruntukan industri sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29
huruf f meliputi:
1. kawasan peruntukan industri besar;
2. kawasan peruntukan industri menengah; dan
3. kawasan peruntukan industri kecil dan mikro.

2. Kawasan peruntukan industri besar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

1. Kecamatan Ceper dengan luas kurang lebih 342 (tiga ratus empat
puluh dua) hektar;

2. Kecamatan Pedan dengan luas kurang lebih 147 (seratus empat
puluh tujuh) hektar; dan

3. Kecamatan Prambanan dengan luas kurang lebih 127 (seratus dua
puluh tujuh) hektar.

3. Kawasan peruntukan industri menengah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b meliputi:
1. Kecamatan Klaten Tengah dan Kecamatan Klaten Utara dengan luas
kurang lebih 71 (tujuh puluh satu) hektar;
2. Kecamatan Karanganom dengan luas kurang lebih 22 (dua puluh
dua) hektar;
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1. Kecamatan Delanggu dengan luas kurang lebih 51 (lima puluh satu)
hektar; dan

2. Kecamatan Jogonalan dengan luas kurang lebih 56 (lima puluh enam)
hektar.

1. Kawasan peruntukan industri kecil dan mikro sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c meliputi:

1. industri pengecoran logam berada di Kecamatan Ceper;

2. industri pandai besi meliputi:
Kecamatan Delanggu;
Kecamatan Jatinom;
Kecamatan Karanganom,;
Kecamatan Manisrenggo; dan
Kecamatan Polanharjo.
3. 1ndustr1 tenun Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) meliputi:
Kecamatan Bayat;
Kecamatan Cawas;
Kecamatan Juwiring;
Kecamatan Karangdowo; dan
Kecamatan Pedan.
industri konveksi meliputi:
Kecamatan Ceper;
Kecamatan Kalikotes;
Kecamatan Klaten Selatan;
Kecamatan Ngawen,;
Kecamatan Pedan; dan
Kecamatan Wedi.
S. 1ndustr1 genteng meliputi:
Kecamatan Ceper;
Kecamatan Kalikotes;
Kecamatan Karanganom;
Kecamatan Klaten Selatan;
Kecamatan Ngawen; dan
Kecamatan Wonosari.
6. 1ndustr1 meubel/furniture meliputi:
Kecamatan Cawas;
Kecamatan Juwiring;
Kecamatan Karangdowo;
Kecamatan Klaten Utara;
Kecamatan Ngawen,;
Kecamatan/Trucuk; dan
Kecamatan Wonosari.
ndustrl gerabah /keramik meliputi:
Kecamatan Bayat;
Kecamatan Wedi; dan
Kecamatan Wonosari.
industri pengolahan tembakau meliputi:
Kecamatan Gantiwarno;
Kecamatan Kebonarum;
Kecamatan Manisrenggo;
Kecamatan Trucuk; dan
Kecamatan Wedi.
9. 1ndustr1 soon meliputi:

1. Kecamatan Ngawen; dan

2. Kecamatan Tulung.
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1. industri makanan kecil meliputi:

1. Kecamatan Jogonalan; dan
2. Kecamatan Polanharjo.
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